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ABSTRAK 

 

Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Bersih Pada PT PLN (Persero) 

Periode 2015-2024 

 

Mira Agustin, 2022120017, 2026 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja (X) terhadap laba 

bersih (Y) pada PT PLN (Persero) dan jenis penelitian pada penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif dengan populasi sampel laporan keuangan PT PLN (Persero) 

tahun 2015-2025 dan menggunakan teknik sampling purposive sampling  dengan 

bantuan program SPSS versi 26. Hasil pengujian statistik diperoleh bahwa modal 

kerja (X) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap laba bersih (Y). Terlihat 

dari modal kerja (X) memiliki nilai t hitung sebesar 1,011 < dari t tabel sebesar 

1,81246 dengan nilai signifikansi 0,342, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 

0,05. Dan nilai koefisien determinasi yang menujukkan bahwa variabel modal 

kerja hanya mampu menjelaskan sebesar 11,3% perubahan laba bersih. Sedangkan 

sisanya sebesar 88,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini diantaranya perputaran piutang, persediaan, penjualan dan tingkat 

inflasi. 

 

Kata Kunci : Modal Kerja, Laba Bersih 
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ABSTRACT 

 

The Influence of Working Capital on Net Profit at PT PLN (Persero) for the 

Period 2015-2024 

 

Mira Agustin, 2022120017, 2026 

 

This study aims to find out the effect of working capital (X) on net profit (Y) at PT 

PLN (Persero), and the type of research in this study is quantitative descriptive. 

The population sample is the financial reports of PT PLN (Persero) from 2015 to 

2025, using purposive sampling technique with the help of SPSS version 26. The 

statistical test results show that working capital (X) has no effect and is not 

significant on net profit (Y). It can be seen that working capital (X) has a t-count 

value of 1.011, which is less than the t-table value of 1.81246, with a significance 

value of 0.342, which is higher than the 0.05 significance level. And the coefficient 

of determination shows that the working capital variable can only explain 11.3% 

of changes in net profit. The remaining 88.7% is influenced by other variables not 

examined in this study, such as accounts receivable turnover, inventory, sales, and 

inflation rate. 

 

Keywords: Working Capital, Net Profit 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Perusahaan adalah organisasi yang menggunakan sumber daya seperti bahan 

baku dan tenaga kerja untuk menghasilkan barang atau jasa, atau organisasi yang 

mengubah input menjadi output (Fauziah, 2020). Tujuannya adalah melakukan 

produksi dan distribusi barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

manusia, seperti pakaian, makanan, tempat tinggal, dan hiburan. Tujuan utama 

perusahaan adalah mendapatkan keuntungan sebanyak mungkin. Keuntungan 

usaha adalah hasil keuntungan yang didapat dari kegiatan utama perusahaan. 

Setiap pekerjaan usaha yang dilakukan perusahaan memiliki beberapa tujuan yang 

ingin dicapai oleh pemilik atau manajemen perusahaan. Secara umum, setiap 

perusahaan, baik yang menjual barang, membuat produk, maupun memberi 

layanan, memiliki tujuan yaitu ingin mendapatkan keuntungan yang semakin 

besar. 

Menurut Tjandrakirana, (2021) perusahaan jasa adalah jenis organisasi 

bisnis yang melakukan kegiatan dengan memberikan layanan kepada pelanggan. 

Mereka melayani masyarakat dan dalam balas jasa tersebut, perusahaan 

mendapatkan penghasilan. Penghasilan tersebut berasal dari penjualan layanan 

yang mereka berikan. Untuk menyelenggarakan layanan tersebut, perusahaan 

memerlukan biaya, baik berupa alat atau perlengkapan yang dibutuhkan maupun 

dalam bentuk lainnya. Perusahaan juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menciptakan pekerjaan serta 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi. Kehadiran perusahaan memberi 

kesempatan bagi masyarakat untuk bekerja, mendapatkan penghasilan, dan 

memenuhi kebutuhan hidup mereka.  

Selain itu, perusahaan membantu meningkatkan ekonomi daerah dengan 

membayar pajak, bekerja sama dengan usaha lokal, dan sumber daya disekitarnya. 

Perusahaan yang tumbuh dengan baik akan memberikan manfaat positif bukan 

hanya kepada pemilik dan karyawan saja, tetapi juga bagi masyarakat secara 

umum dengan meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan sosial. 



2 
 

  Universitas Prabumulih 

 

Salah satu tujuan perusahaan adalah mencari atau memperoleh laba 

sebanyak- banyaknya. Laba bersih adalah laba yang sudah dikurangi semua biaya 

yang menjadi beban perusahaan dalam sebuah periode tertentu, termasuk pajak 

(Mutiara, 2022). Laba bisa mengalami kenaikan dan penurunan hal itu adalah hal 

wajar dalam dunia bisnis, tetapi jika terus mengalami penurunan akan 

mengakibatkan tidak tercapainya tujuan perusahaan. 

Beberapa hal yang memengaruhi keuntungan bersih meliputi modal kerja, 

volume penjualan, serta pengeluaran untuk promosi. Modal kerja adalah uang dan 

aset perusahaan seperti uang tunai, saham, piutang, serta persediaan, dikurangi 

kewajiban yang harus dibayar dalam waktu singkat. Modal kerja adalah uang 

yang digunakan perusahaan untuk berbagai hal sehari-hari, seperti membeli bahan 

baku, membayar gaji karyawan, serta berbagai kegiatan operasional lainnya. Dana 

yang dikeluarkan tersebut diharapkan dapat memberi keuntungan bagi 

perusahaan. Modal kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

besarnya laba bersih (Sujarweni, 2022). Karena perusahaan menggunakan modal 

kerja untuk meningkatkan kemampuan likuiditas, membayar kewajiban, serta 

memperkuat proses penjualan (Nirawati et al., 2022). 

Penelitian ini mengambil objek pada PT PLN (Persero). PT PLN (Persero) 

adalah perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah Indonesia, yang tugas utamanya 

adalah menyediakan, mengelola, dan mendistribusikan listrik di seluruh negeri. 

Aktivitas utama PT PLN (Persero) mencakup pembangkitan, pengiriman, dan 

penyaluran listrik untuk memenuhi kebutuhan warga, usaha, perusahaan, serta 

lembaga pemerintah. Dalam menjalankan tugasnya, PT PLN (Persero) terus 

berusaha menyediakan listrik secara merata hingga ke wilayah yang jauh dan 

terpencil, sehingga membantu mendorong pembangunan yang merata dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Selain fokus pada penyediaan listrik, PT PLN (Persero) juga terus 

mengembangkan berbagai inovasi di bidang energi, termasuk energi baru dan 

terbarukan seperti tenaga air, panas bumi, matahari, dan angin. Upaya ini selaras 

dengan komitmen pemerintah dalam meningkatkan ketahanan energi negara dan 

mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. Sebagai Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) PT PLN (Persero) bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
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masyarakat, oleh karena itu perusahaan tersebut tidak memprioritaskan pencarian 

laba sebagai tujuannya, namun jika Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

menghasilkan laba maka dapat berkontribusi pada pendapatan negara (Putri et al., 

2023). Berikut data laba bersih dan modal kerja PT PLN (Persero): 

Tabel 1.1 Laba Bersih dan Modal Kerja PT PLN (Persero) Tahun 2015-2024 

 

Tahun Laba Bersih Modal Kerja 

2015 Rp15.585.238 Rp-37.659.638 

2016 Rp10.548.638 Rp-20.656.023 

2017 Rp4.428.117 Rp-45.277.407 

2018 Rp11.575.765 Rp-44.480.703 

2019 Rp4.322.130 Rp-7.931.480 

2020 Rp5.993.428 Rp-52.505.921 

2021 Rp13.174.877 Rp-60.627.105 

2022 Rp14.414.720 Rp-25.680.069 

2023 Rp22.071.458 Rp-11.811.947 

2024 Rp17.763.024 Rp-4.605.694 

Sumber : www.pln.co.id 2015-2024 

 

Berdasarkan tabel 1.1 Laba Bersih dan Modal Kerja Tahun PT PLN 

(Persero) 2015-2024 di atas menunjukkan bahwa laba bersih pada tahun 2015 

sebesar Rp15.585.238 menurun di tahun 2016 menjadi Rp10.548.638 pada tahun 

2017 mengalami penurunan yang sangat besar senilai Rp4.428.117 namun pada 

tahun 2018 kembali meningkat menjadi Rp11.575.765 tetapi di tahun 2019 

menurun menjadi Rp4.322.130 di tahun 2020 ada peningkatan sedikit senilai 

Rp5.993.428 pada tahun 2021 mulai meningkat dengan mendapatkan laba sebesar 

Rp13.174.877 di tahun 2022 meningkat sedikit menjadi Rp14.414.720 pada tahun 

2023 sangat meningkat secara signifikan sebesar Rp22.071.458 namun pada 

tahun 2024 mengalami penurun lagi menjadi Rp17.763.024.  

Modal kerja PT PLN (Persero) dilihat dari aset lancar di kurangi dengan 

liabilitas jangka pendek, adapun modal kerja PT PLN (Persero) dari tahun 

2015 adalah Rp-37.659.638, tahun 2016 mengalami perbaikan sebesar Rp-

20.656.023 di tahun 2017 kondisi modal kerja kembali melemah menjadi Rp-

45.277.407 tahun 2018 mengalami sedikit perbaikan sebesar Rp-44.480.703 pada 

http://www.pln.co.id/
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tahun 2019 mengalami perbaikan yang signifikan sebesar Rp-7.931.480 namun 

pada tahun 2020 kembali mengalami pelemahan yang cukup tinggi senilai Rp-

52.505.921 di tahun 2021 kondisi modal kerja masih melemah dibandingkan 

tahun sebelumnya menjadi Rp-60.627.105 pada tahun 2022 kondisi modal kerja 

kembali membaik menjadi Rp-25.680.069 tahun 2023 kembali membaik sebesar 

Rp-11.811.947 di tahun 2024 kembali mengalami perbaikan menjadi Rp-

4.605.694.  

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian ini yang 

berjudul Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Bersih Pada PT PLN 

(Persero) Periode 2015-2024. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

diambil dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh modal kerja terhadap 

laba bersih pada PT PLN (persero) periode 2015-2024? 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas untuk mempermudah peneliti dalam 

pembahasan maka peneliti memberikan batasan dalam penelitian yaitu hanya 

meneliti pengaruh modal kerja terhadap laba bersih pada PT PLN (Persero) 

periode 2015-2024. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

modal kerja terhadap laba bersih pada PT PLN (Persero) periode 2015-2024. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang bersangkutan,baik manfaat secara teoritis maupun manfaat praktis. Adapun 

manfaat dari penelitian ini yaitu: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perkembangan pengetahuan 

ilmu, khususnya di bidang akuntansi dan keuangan, terutama dalam hal 

mengelola modal kerja dan menganalisis laba bersih. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa digunakan oleh manajemen PT PLN 

(Persero) sebagai bahan untuk mengevaluasi pengelolaan modal kerja secara 

lebih baik. Dengan memahami lebih dalam pengaruh modal kerja terhadap laba 

bersih, perusahaan bisa membuat strategi pengelolaan keuangan yang lebih baik, 

sehingga dapat meningkatkan keuntungan, efisiensi dalam beroperasi, serta 

menjaga stabilitas ketersediaan dana perusahaan secara berkelanjutan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Modal  

1. Pengertian Modal (Ekuitas) 

Menurut Wicaksono et al., (2022) ekuitas adalah modal yang siap 

digunakan oleh perusahaan. Ekuitas adalah nilai total aset perusahaan yang telah 

dikurangi dengan utang-utang perusahaan. Ekuitas juga disebut sebagai modal 

yang merupakan bagian atau hak yang dimiliki oleh perusahaan, dan terlihat 

dalam bentuk modal seperti saham, surplus, serta laba yang disimpan. Secara 

kesetaraan, bisa diartikan sebagai perbedaan antara jumlah aset keseluruhan 

dengan jumlah kewajiban keseluruhan. Ekuitas berasal dari uang yang 

dimasukkan oleh pemilik perusahaan dan keuntungan yang diperoleh dari usaha 

perusahaan.Namun, ekuitas bisa berkurang jika pemilik mengambil kembali uang 

yang telah disetor. 

Teori entitas menyebutkan bahwa aset sama dengan ekuitas, yang berarti 

cara untuk mengetahui nilai aset adalah dengan melihat nilai ekuitas. Penanganan 

terhadap aset dilakukan dengan cara tertentu, dan perlakuan yang sama juga 

diterapkan pada ekuitas. Aset net pemilik bukanlah suatu hal yang memiliki arti 

sendiri karena entitaslah yang menjadi fokus utama, di mana sebagai pemilik, 

kreditur, dan investor hanya berperan sebagai pemegang dan pemberi modal. 

Ekuitas adalah aset bersih yang diperoleh dari pengurangan antara aset dan 

kewajiban. Dalam hal ini, aset tidak memiliki kewajiban untuk menyerahkan 

barang, tetapi ekuitas memiliki hak untuk mengklaim aset tersebut. Jika 

perusahaan bangkrut hingga akhirnya dibubarkan, maka sebagai pemilik saham 

wajib menyelesaikan semua kewajiban perusahaan tersebut. 

2. Komponen Modal (Ekuitas) 

a. Modal Setor 

Merupakan modal awal dari pemilik perusahaan. Modal yang disetor oleh 

perusahaan terbuka dalam bentuk saham. Saham uang yang dimiliki 

perusahaan dan sudah terjual, hasil penjualan menjadi milik perusahaan. 
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b. Laba Ditahan 

Laba yang masih dimiliki oleh perusahaan karena belum dibagikan pada masa 

tertentu. Laba ditahan adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan dan 

belum dibagi kepada pemilik, tetapi disimpan hingga waktu tertentu karena 

alasan tertentu. 

c. Cadangan Laba 

Merupakan dana yang disimpan oleh perusahaan yang berasal dari laba 

perusahaan yang tidak dibagikan kepada pemilik, namun perusahaan 

menyisihkannya secara sengaja sebagai cadangan (Wicaksono et al., 2022). 

3. Sumber Modal (Ekuitas) 

Menurut Wicaksono et al., (2022) Sumber ekuitas adalah cara mendapatkan 

dana yang diperlukan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Sumber 

ekuitas terdiri dari dua bagian, yaitu sumber modal yang berasal dari dalam 

perusahaan, yaitu modal yang dimiliki sendiri, dan sumber dana dari luar 

perusahaan, yaitu berupa pinjaman. 

a. Modal Sendiri 

Modal sendiri berupa saham yang diterbitkan oleh perusahaan. Saham yang 

dibuat oleh perusahaan saham bisa diperjual belikan secara tertutup atau 

terbuka. Saham dibagi menjadi dua jenis, yaitu saham biasa (unique stock) 

dan saham preferen (exotic stock). 

b. Modal Asing (Pinjaman) 

Modal yang berasal dari luar perusahaan dan berbentuk pinjaman yang 

memiliki batas waktu pembayaran. Pinjaman yang diberikan berupa utang 

yang bisa berupa kewajiban jangka pendek atau jangka panjang. 

4. Ciri – Ciri Modal (Ekuitas) 

Menurut Wicaksono et al., (2022) ada beberapa hal yang menjadi ciri – ciri 

ekuitas sebagai berikut : 

a. Ekuitas sebagai cerminan dari nilai buku perusahaan. 

b. Ekuitas dalam perusahaan diperoleh dari pendapatan yang 

tersimpan. 

c. Ekuitas tercantum dalam laporan keuangan pada rekening modal saham, 

premi saham, serta laba yang dipegang. Ekuitas dianggap sebagai hak atau 
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bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan, sehingga juga disebut sebagai 

aset bersih. 

d. Nilai aset bersih setelah dikurangi semua kewajiban perusahaan yang dan 

merupakan hak pemegang saham. 

e. Perusahaan yang dimiliki oleh individu, ekuitasnya dikenal sebagai owner’s 

equity. Ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan disebut sebagai ekuitas 

pemegang saham. 

f. Saham perusahaan terbagi menjadi dua jenis yaitu saham dan saham preferen. 

g. Pencatatan modal saham dilakukan dengan cara mengalikan nilai par atau 

nilai yang dinyatakan. Modal saham dicatat apabila saham sudah terbit. 

h. Share premium merupakan pengurangan harga jual saham di atas nilai par 

value. 

i. Untuk mengetahui saldo laba di akhir tahun, kita tambahkan saldo laba awal 

dengan laba bersih yang diperoleh selama tahun tersebut, lalu kurangi dengan 

jumlah dividen yang telah dibayarkan pada tahun itu. 

j. Salah satu yang dapat menyebabkan berkurangnya nilai ekuitas adalah 

treasury share. 

2.1.2 Modal Kerja 

1. Pengertian Modal Kerja 

Modal adalah hal penting yang diperlukan perusahaan, karena tanpa modal, 

perusahaan akan mengalami kesulitan dalam melakukan proses produksi. 

Meskipun sekarang ini modal tidak hanya didapat dari pemilik perusahaan saja, 

tetapi juga bisa berasal dari pinjaman yang didapat dari pihak luar. Modal kerja 

adalah uang atau dana yang digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan bisnis 

sehari-hari, seperti membayar upah karyawan, membeli bahan yang dibutuhkan, 

membayar pinjaman, serta hal-hal lainnya (Menne, 2023). Setiap perusahaan, 

entah itu bergerak di bidang jasa atau manufaktur, pasti memerlukan modal kerja 

agar bisnisnya bisa berjalan dengan baik.  

Tujuannya utamanya adalah agar uang tersebut bisa dicairkan kembali 

dalam waktu yang tidak terlalu lama. Para penulis memberikan pandangan dari 

segi ekonomi yang menjelaskan arti modal kerja agar pembaca memahami 

pentingnya konsep ini. Modal kerja mencakup semua aset yang dimiliki 
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perusahaan serta dana yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

operasional sehari-hari. Modal kerja adalah total seluruh aset lancar yang dimiliki 

perusahaan dan berperan penting sebagai bagian dari investasi yang digunakan 

untuk menjalankan operasional sehari-hari (Sujarweni, 2022). Aset lancar ini 

mencakup uang tunai, piutang dagang, stok barang, serta aset lain yang bisa 

segera diubah menjadi uang untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek 

perusahaan.  

Modal kerja berfungsi sebagai sumber dana yang terus berputar dari satu 

bentuk ke bentuk lainnya, misalnya dari uang tunai menjadi stok barang, dari stok 

barang menjadi penjualan, dan akhirnya kembali menjadi uang tunai. Proses 

perputaran ini menunjukkan bahwa modal kerja memiliki peran penting dalam 

memastikan kegiatan bisnis berjalan lancar, menghindari hambatan dalam 

operasional perusahaan, serta mendukung pencapaian tujuan keuangan secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan, Modal kerja adalah dana atau 

aset yang dapat dicairkan, digunakan perusahaan untuk memastikan kegiatan 

operasional harian berjalan lancar, seperti membayar gaji karyawan, membeli 

bahan baku, dan memenuhi kewajiban yang harus dibayar dalam waktu dekat. 

Modal kerja berfungsi sebagai sumber dana yang terus berputar dalam siklus 

operasi bisnis, mulai dari bentuk uang tunai, persediaan barang, hingga hasil 

penjualan yang kembali berupa uang. Dengan demikian, modal kerja tidak hanya 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan likuiditas 

jangka pendek, tetapi juga menjadi petunjuk penting mengenai efektivitas dan 

kemampuan berkelanjutan dalam menjalankan usaha secara keseluruhan. 

2. Konsep Modal Kerja 

Menurut Jenita dan Herispon, (2022) Dalam modal kerja terdapat tiga 

konsep yaitu : 

a. Konsep kuantitatif (modal kerja kotor) Konsep ini fokus pada jumlah uang 

yang dibutuhkan untuk biaya operasi perusahaan, yang disebut juga modal 

kerja kotor. Ini mencakup seluruh aset lancar perusahaan. 
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b. Konsep kualitatif (modal kerja bersih) Konsep ini fokus pada perbandingan 

antara aset lancar dan kewajiban lancar, atau selisih antara aset lancar dan 

kewajiban lancar, yang disebut juga modal kerja bersih. 

c. Konsep fungsional (modal kerja fungsional) Konsep ini fokus pada fungsi 

yang digunakan dalam menciptakan pendapatan dari usaha utama perusahaan, 

atau jumlah dana yang dibutuhkan untuk menghasilkan laba dalam tahun 

tersebut, termasuk dana dan penyusutan, yang disebut konsep fungsional. 

3. Sumber Modal Kerja 

Menurut Febriana, et al., (2021) ada beberapa sumber modal kerja yakni: 

a. Hasil operasi perusahaan adalah jumlah laba bersih yang dikalkulasikan 

dalam laporan laba rugi ditambah dengan depresiasi dan amortisasi. Jumlah 

ini menunjukkan jumlah modal kerja yang berasal dari operasi perusahaan. 

Jadi, untuk mengetahui jumlah modal kerja yang berasal dari operasi 

perusahaan, kita bisa menganalisis laporan laba rugi perusahaan tersebut. Jika 

perusahaan menghasilkan laba dan tidak mengambil laba tersebut oleh 

pemiliknya, maka laba tersebut akan meningkatkan modal perusahaan. Biaya 

operasi perusahaan terdiri dari biaya yang memerlukan uang atau 

menghasilkan hutang, yang pada akhirnya menggunakan modal kerja. Biaya 

seperti upah, gaji, dan premi asuransi adalah contoh dari biaya jenis ini. 

Selain itu, ada juga biaya yang tidak memerlukan pengeluaran langsung atau 

tidak menimbulkan hutang, seperti depresiasi dan amortisasi. Meskipun biaya 

jenis ini dihitung dalam laba bersih, dalam perhitungan modal kerja yang 

berasal dari operasi perusahaan biaya ini harus dianggap karena tidak 

menggunakan modal kerja. Proses pembukuan depresiasi dan amortisasi 

menunjukkan perubahan dari aset tetap dan intangible ke modal kerja. 

b. Keuntungan dari menjual surat berharga menyebabkan perubahan bentuk 

modal kerja, yaitu dari surat berharga menjadi uang tunai. Keuntungan seperti 

ini meningkatkan modal kerja, sedangkan kerugian dalam penjualan akan 

mengurangi modal kerja. 

c. Penjualan aktiva tidak lancar, misalnya aktiva yang tidak lagi digunakan, 

menyebabkan bertambahnya modal kerja sebesar keuntungan dari penjualan 

tersebut. Jika uang hasil penjualan tidak digunakan langsung untuk mengganti 
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aktiva yang ditinggalkan, maka akan menghasilkan modal kerja yang 

melebihi kebutuhan. 

d. Penjualan saham atau obligasi perusahaan harus sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Jika obligasi yang diterbitkan tidak sesuai kebutuhan, maka akan 

menimbulkan beban bunga dan meningkatkan aktiva lancar, sehingga 

menyebabkan modal kerja yang melebihi kebutuhan. 

4. Macam-macam Modal Kerja 

Menurut Surindra, et al., (2020) Modal Kerja dalam perusahaan terdiri dari 

beberapa macam, anatara lain : 

a. Modal kerja permanen, yaitu modal kerja yang selalu diperlukan agar 

perusahaan berjalan dengan baik dalam satu periode. Contohnya adalah: 

1) Modal kerja primer, yaitu modal kerja yang wajib ada untuk memastikan 

keberlanjutan operasional perusahaan. 

2) Modal kerja normal, yaitu modal kerja yang digunakan untuk 

menjalankan kegiatan produksi dengan kapasitas biasa sesuai kondisi 

perusahaan. 

b. Modal kerja variabel, yaitu modal kerja yang dibutuhkan hanya pada saat 

tertentu dan jumlahnya bisa berubah sesuai kondisi. Contohnya adalah: 

1) Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah karena 

adanya perubahan musim. 

2) Modal kerja siklis, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah karena 

adanya perubahan permintaan produk. 

3) Modal kerja darurat, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah karena 

penyebab yang tidak diketahui sebelumnya. 

5. Pentingnya Modal Kerja 

Menurut  Febriana, et al., (2021) pentingnya modal kerja yaitu ketersediaan 

modal kerja sangat penting karena itu menunjukkan adanya dana yang dimiliki 

oleh perusahaan dalam menjalankan operasinya juga untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek yang berhubungan dengan kelancaran operasi atau jalannya 

perusahaan. Ketersediaan dana yang dimaksud dapat dilihat pada ketersediaan 

kas, pembelian bahan, persediaan bahan, produksi, penjualan, dari kondisi ini 

akan terjadi penjualan tunai dan penjualan kredit, penjualan tunai akan 
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menyebabkan kas bertambah, dan penjualan kredit menimbulkan tagihan piutang, 

piutang yang belum tertagih merupakan modal kerja potensial. Ketersediaan dana 

yang cukup memungkinkan perusahaan dapat berjalan dengan baik, dan kondisi 

ini memberikan beberapa keuntungan bagi perusahaan yaitu : 

a. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari 

aktiva lancar perusahaan. 

b. Dapat membayar semua kewajiban-kewajiban jangka pendek perusahaan 

tepat pada waktunya.  

c. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahan semakin besar dan 

memungkinkan perusahaan dapat menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan 

keuangan yang mungkin terjadi. 

d. Memungkinkan perusahaan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang 

cukup untuk melayani para konsumennya. 

e. Memungkinkan perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih 

ringan kepada para langganannya. 

f. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efsien 

karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa 

yang dibutuhkan. 

6. Penggunaan Modal Kerja  

Menurut  Febriana, et al., (2021) penggunaan-penggunaan aktiva lancar 

yang mengakibatkan turunnya modal kerja adalah sebagai berikut : 

a. Pembayaran biaya-biaya dalam operasi operasi perusahaan meliputi ; 

pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplies 

kantor, dan pembayaran biaya lainnya. 

b. Pembayaran hutang jangka panjang, meliputi hutang obligasi, hutang hipotik, 

dan hutang jangka panjang lainnya. 

c. Kerugian yang diderita perusahaan karena adanya penjualan surat berharga 

atau efek, atau yang sifatnya insidentil. 

d. Pembelian aset tetap atau penambahan aset tetap yang menyebabkan 

penurunan aset lancar. 

e. Pembelian atau penarikan saham kembali. 
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f. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan 

tertentu dalam jangka panjang misal; dana pelunasan obligasi, dana pensiunan 

pegawai, dana ekspansi. 

7. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi  Modal Kerja 

Menurut Febriana, et al.,(2021) dalam menjalankan kegiatan operasi 

perusahaan sehari - hari, pihak manajemen akan membutuhkan dana yang cukup 

untuk memastikan operasinya berjalan terus menerus kebutuhan modal kerja 

itudalam perusahaan akan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : 

a. Volume Penjualan 

Volume penjualan merupakan faktor yang sangat penting yang 

mempengaruhi kebutuhan modal kerja. Apabila pe njualan meningkat, maka 

kebutuhan modal kerjapun akan meningkat demikian pula sebaliknya. 

b. Besar Kecilnya Skala Usaha Perusahaan 

Kebutuhan modal kerja pada perusahaan besar berbeda dengan perusahaan 

kecil. Hal ini terjadi karena perusahaan besar mempunyai keuntungan akibat 

lebih luasnya sumber-sumber pembayaran yang tersedia dibandingkan dengan 

perusahaan kecil yang sangat tergantung hanya pada beberapa sumber saja. 

Pada perusahaan kecil, tidak tertagihnya beberapa piutang para pelanggan 

dapat sangat mempengaruhi unsur-unsur modal kerja lainnya seperti kas dan 

persediaan. 

c. Aktivitas Perusahaan 

Perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa tidak mempunyai persediaan 

barang dagangan sedangkan perusahaan yang menjual barang secara tunai 

tidak memiliki piutang dagang. Hal ini mempengaruhi tingkat perputaran dan 

jumlah modal kerja suatu perusahaan sama pula dengan syarat untuk membeli 

dan waktu yang diperlukan untuk memproduksinya atau memperoleh barang 

yang akan dijual. 

d. Perkembangan Teknologi 

Kemajuan teknologi, khususnya yang berhubungan dengan proses produksi 

akan mempengaruhi kebutuhan modal kerja. Otomatisasi yang 

mengakibatkan proses produksi yang lebih cepat membutuhkan persediaan 

bahan baku yang lebih banyak agar kapasitas maksimum dapat tercapai. 
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Selain itu, akan membuat perusahaan mempunyai persediaan barang jadi 

dalam jumlah yang lebih banyak pula. 

e. Sikap Perusahaan Terhadap Likuiditas dan Profitabilitas 

Adanya biaya dari semua dana yang digunakan perusahaan mengakibatkan 

jumlah modal kerja yang relatif besar mempunyai kecenderungan untuk 

mengurangi laba perusahaan, tetapi dengan menahan uang kas dan persediaan 

barang yang lebih besar akan membuat perusahaan lebih mampu untuk 

membayar transaksi-transaksi yang dilakukan dan risiko kehilangan 

pelanggan tidak terjadi karena perusahaan mempunyai persediaan barang 

yang cukup. 

f. Perputaran Persediaan Barang 

Jika stok barang di sebuah perusahaan cepat terjual, maka modal kerja 

perusahaan akan kembali cepat. Namun, jika stok barang sulit terjual, maka 

modal kerja akan sulit untuk kembali. 

g. Tingkat Perputaran Piutang 

Semakin cepat perusahaan menerima pembayaran dari piutangnya, maka 

semakin besar modal yang bisa dimiliki perusahaan dari piutang tersebut. 

8. Perputaran Modal Kerja  

Perputaran modal kerja (net working capital trun over) adalah salah satu 

rasio yang digunakan untuk menilai kinerja bisnis, yaitu mengukur seberapa 

efisien bisnis dalam menggunakan aset lancar yang dimiliki dibandingkan dengan 

hutang lancar yang diperlukan, yang dapat dilihat dari jumlah penjualan yang 

terjadi. Modal kerja dalam sebuah perusahaan selalu bergerak atau berjalan terus-

menerus untuk mendukung berjalannya aktivitas operasional perusahaan. 

Perputaran modal kerja dimulai ketika uang kas dihabiskan untuk membeli bahan 

baku hingga uang tersebut kembali berupa uang dalam bentuk hasil penjualan. 

Untuk mengetahui seberapa baik modal kerja tersebut bekerja, kita bisa lihat 

dengan membandingkan total penjualan dengan rata-rata modal kerja ( Febriana, 

et al., 2021). 

9. Perhitungan Modal Kerja 

Menurut Muhajir, (2020) bahwa modal kerja dapat di ukur dengan rumus 

sebagai berikut : 
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Keterangan :  

Aset Lancar : Aset yang dapat digunakan dalam periode kurang 

dari 1 tahun. 

Liabilitas Jangka Pendek  : Kewajiban yang harus dibayar dalam waktu kurang 

dari 1 tahun 

 

2.1.3 Laba 

Menurut Wicaksono, et al., (2022) Laba merupakan salah satu hal yang 

sangat penting dalam laporan keuangan perusahaan, baik perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa, dagang, maupun manufaktur. Sebagaimana kita ketahui, 

fokus perusahaan bisa dibagi menjadi dua jenis, yaitu perusahaan yang 

berorientasi pada keuntungan dan perusahaan yang tidak berorientasi pada 

keuntungan.Ada perusahaan yang menjadikan keuntungan sebagai prioritas 

utama, sedangkan ada pula perusahaan yang tidak memprioritaskan keuntungan 

sebagai tujuan utamanya. Sebagian besar perusahaan didirikan dengan tujuan 

utama untuk mendapatkan laba semaksimal mungkin. Laba merupakan ukuran 

keberhasilan suatu perusahaan. Laba menunjukkan bagaimana keuangan 

perusahaan berjalan dan seberapa baik perusahaan tersebut bekerja. Laba yang 

baik akan memengaruhi cara perusahaan berjalan dan juga membawa dampak 

pada laba di masa depan. 

Jika perusahaan terus menghasilkan untung setiap tahun, maka perusahaan 

itu bisa tetap hidup dan bertahan lama. Oleh karena itu, laba sangat penting bagi 

sebuah perusahaan. Dalam laporan keuangan laba atau rugi, perusahaan bisa 

mengetahui apakah mereka mendapat laba atau mengalami rugi.Di sini, total 

pendapatan dikurangi dengan total beban, sehingga bisa ditentukan apakah 

perusahaan mengalami laba atau rugi. Jika jumlah pendapatan lebih tinggi 

daripada jumlah total biaya maka perusahaan mengalami keuntungan, sedangkan 

jika jumlah pendapatan lebih rendah daripada jumlah total biaya maka perusahaan 

mengalami kerugian. Untung atau rugi yang didapat perusahaan sangat penting 

dalam membuat keputusan.Perusahaan itu juga diperhatikan baik oleh manajemen 

Modal Kerja = Aset Lancar – Liabilitas Jangka Pendek 
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maupun investor. Dalam akuntansi, nilai laba diberikan agar bisa memberikan 

informasi yang penting dan berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Infor

masi tersebut digunakan untuk menilai laba ekonomi, yang bertujuan mengetahui 

nilai ekonomi suatu negara, wilayah, atau perusahaan. 

1. Pengertian Laba 

Menurut Wicaksono, et al.,(2022) laba adalah perbedaan antara pendapatan 

dan beban yang terkait dengan kegiatan usaha. Apabila pendapatan lebih kecil 

dari pada beban yang disebut laba atau rugi merupakan hasil dari perhitungan 

secara periodik laba diartikan sebagai imbalan atas upaya perusahaan 

menghasilkan barang dan jasa. Hal ini artinya laba adalah keuntungan yang 

diperoleh setelah mengurangi biaya, dan laba menunjukkan peningkatan manfaat 

ekonomi selama satu periode akuntansi yang menyebabkan peningkatan ekuitas, 

selain hal-hal yang berkaitan dengan transaksi dengan para pemegang saham. 

Laba adalah jumlah yang didapat setelah mengurangi harga pokok produksi, biaya 

lainnya, dan kerugian yang terjadi dari hasil produksi atau kegiatan operasi. 

Menurut FASB (Financial Accounting of Standard Board) laba (atau rugi) 

didefinisikan sebagai kelebihan pendapatan dibandingkan biaya selama satu 

periode akuntansi. Laba merupakan hal yang sangat penting dan mendasar dalam 

laporan keuangan serta digunakan dalam berbagai situasi. Laba biasanya dianggap 

sebagai acuan utama dalam membayar pajak, acuan dalam menentukan 

pembagian dividen, pedoman dalam melakukan investasi dan mengambil 

keputusan, serta salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam proses melamar 

pekerjaan. Laba merupakan pengambilan atas investasi kepada pemilik. Ini 

menunjukkan betapa besar manfaat yang bisa diberikan oleh suatu entitas kepada 

investor. Meskipun dua entitas memiliki kekayaan yang sama, nilai ini bisa 

berbeda tergantung pada kondisi awalnya. Laba adalah jumlah yang tersisa setelah 

semua biaya yang diperlukan untuk mempertahankan modal dikurangkan dari 

hasil yang diperoleh. Jika beban yang ada lebih besar dari penghasilan, maka 

jumlah sisa tersebut merupakan kerugian yang benar-benar terjadi. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laba adalah 

pendapatan yang tersisa setelah di kurangi biaya sehubungan dengan pelaksanaan 

usaha dalam satu masa akuntansi. 
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2. Unsur – Unsur Laba 

Menurut Wicaksono et al., (2022) Unsur-unsur laba bersih  dapat di bagi 

menjadi beberapa bagian, yaitu : 

a. Pendapatan 

Laba akuntansi mencakup pendapatan, yang merupakan peningkatan kegiatan 

perusahaan atau penurunan kewajiban dalam satu periode. Pendapatan bisa 

diperoleh dari berbagai kegiatan operasional, seperti penjualan barang atau 

pemberian kredit oleh perusahaan. 

b. Beban 

Beban adalah pengeluaran atau penggunaan aset dalam satu periode akuntansi 

untuk kegiatan operasional. Beban juga bisa diartikan sebagai penurunan 

aktiva atau manfaat ekonomi, sehingga menyebabkan penurunan ekuitas. 

c. Biaya 

Biaya dalam laba akuntansi adalah uang kas yang digunakan perusahaan 

untuk produksi barang atau jasa, yang bisa memberi keuntungan di masa 

depan. Jika biaya tersebut sudah tidak relevan lagi, maka biaya itu dianggap 

sebagai beban. 

d. Untung – Rugi 

Laba akuntansi juga mencakup untung dan rugi. Untung adalah peningkatan 

ekuitas dari transaksi dalam satu periode tertentu, tetapi bukan berasal dari 

pendapatan investasi pemilik. Rugi adalah penurunan ekuitas yang bisa 

menyebabkan usaha bangkrut jika tidak ditangani. 

e. Penghasilan 

Penghasilan dalam laba akuntansi mencakup keuntungan dan pendapatan 

perusahaan.Penghasilan merupakan arus masuk uang dari manfaat ekonomi 

yang berasal dari aktivitas normal perusahaan dalam satu periode tertentu. 

Jika arus masuk ini meningkatkan ekuitas, maka hal tersebut tidak berasal 

dari penanaman modal. 

3. Jenis – Jenis Laba 

Menurut Wicaksono, et al., 2022) Laba dalam akuntansi adalah laba yang 

dihitung berdasarkan prinsip akrual.Laba akuntansi adalah laba yang diperoleh 

oleh perusahaan. Banyak hal yang sudah kita ketahui, dan semuanya tercatat 
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dalam laporan keuangan laba rugi perusahaan. Laba akuntansi adalah selisih 

antara pendapatan dan biaya.Akuntansi umumnya menggunakan konsep biaya 

historis, pendapatan tertunda, dan prinsip penandingan. Laba didefinisikan sebagai 

pendapatan dikurangi biaya, ini adalah definisi secara struktural karena laba tidak 

dipisahkan secara terpisah dari arti pendapatan maupun biaya. 

Adapun jenis laba akuntansi dapat digolongkan sebagai berikut : 

a. Laba Kotor 

Laba kotor merupakan keuntungan yang diperoleh dari pendapatan dikurangi 

dengan beban tetapi belum dikurangi dengan pajak. 

b. Laba Operasi 

Laba operasi merupakan keuntungan yang diperoleh penjualan dikurangi 

dengan harga pokok penjualan. 

c. Laba Sebelum Pajak 

Laba sebelum pajak merupakan keuntungan menyeluruh yang diperoleh 

perusahaan sebelum dipotong pajak perseroan. 

d. Laba Bersih 

Laba bersih merupakan keuntungan yang diperoleh yang sudah dikurangi 

pajak, bunga, dan biaya operasionalnya perusahaan. 

4. Fungsi Laba 

Menurut Wicaksono, et al., (2022) laba yang tinggi adalah pertanda bahwa 

konsumen menginginkan output yang lebih dari perusahaan. Sebaiknya, laba yang 

rendah atau rugi menunjukkan bahwa pembeli membeli produk dengan jumlah 

yang lebih sedikit komoditi yang ditangani dan metode produksinya tidak efisien. 

Ditinjau dari konsep koperasi, fungsi laba bagi koperasi tergantung pada besar 

kecilnya partisipasi ataupun transaksi anggota dengan koperasinya. Semakin 

tinggi partisipasi anggota, maka idealnya semakin tinggi manfaat yang diterima 

oleh anggota. Tujuan pelaporan laba adalah sebagai indikator efesiensi 

penggunaan dana yang tertahan dalam perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat 

kembaliannya, pengukuran prestasi manajemen dan kompensasi, dasar penentuan 

besarnya perencanaan pajak, dan dasar pembagian dividen. 
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5.    Tujuan Pelaporan Laba 

Menurut Wicaksono, et al., (2022) dalam praktiknya, para pengguna laporan 

keuangan menggunakan konsep laba dan model pengambilan keputusan yang 

beragam. Cara pengukuran yang berbeda-beda ini diabaikan agar bisa mencapai 

tujuan pelaporan laba. 

Laba akuntansi di atas diharapkan dapat digunakan antar lain untuk: 

a. Pengukuran efisiensi manajemen dalam hal penggunaan dana yang dimiliki 

perusahaan dan diwujudkan dalam bentuk tingkat pengembalian investasi. 

b. Pengukur prestasi atau kinerja manajemen dan perusahaan. 

c. Meramalkan arah masa depan dari perusahaan atau pembagian dividen masa 

depan. 

d. Pengukuran pencapaian dan sebagai pedoman untuk keputusan manajerial di 

masa depan. 

e. Dasar penentuan pengenaan pajak. 

f. Alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomis suatu negara. 

g. Alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan. 

h. Dasar pembagian bonus dan kompensasi. 

i. Dasar penentuan dan penilaian kelayakan tarif dalam 

perusahaan publik. 

6.    Karakteristik Laba 

Menurut Wicaksono, et al., (2022) laba diartikan sebagai imbalan yang 

diperoleh perusahaan karena usaha mereka dalam memproduksi barang dan jasa. 

Laba berarti uang yang diperoleh setelah dikurangi semua biaya yang dikeluarkan. 

Pengertian ini sesuai dengan konsep kerja sama yang mengedepankan cara 

melihat laba sebagai peningkatan kekayaan perusahaan. Secara konseptual laba 

memiliki karakteristik sebagai berikut : 

a. Kenaikan kemakmuran yang dimiliki atau dikuasai suatu perusahaan. 

Perusahaan dapat berupa perorangan, badan, institusi, atau lembaga. 

b. Perubahan terjadi dalam kurun waktu sehingga harus diidentifikasi 

kemakmuran awal dan kemakmuran akhir. 

c. Perubahan dapat dinikmati, didistribusi, atau ditarik oleh perusahaan yang 

menguasai kemakmuran asalkan kemakmuran awal dipertahankan. 
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Kemakmuran bisa mencakup aset bersih perusahaan, modal yang dimiliki 

oleh pemegang saham kekayaan, investasi, sumber daya ekonomis, atau 

apapun yang dapat dinilai dengan uang. 

2.1.4 Laba Bersih 

1. Pengertian Laba Bersih 

Laba adalah selisih antara pendapatan dan beban yang terjadi karena 

kegiatan usaha (Wicaksono et al., 2022). Jika pendapatan lebih kecil dari beban, 

maka disebut rugi. Laba atau rugi diperhitungkan secara berkala. Laba merupakan 

hasil yang diperoleh perusahaan karena usaha menghasilkan barang dan jasa. 

Artinya, laba adalah kelebihan pendapatan dibandingkan dengan biaya yang 

dikeluarkan. Menurut Wicaksono, et al., (2022) laba bersih adalah hasil setelah 

semua pengeluaran dan pendapatan tambahan dikurangkan dari pendapatan 

selama periode tertentu. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa laba bersih adalah laba 

yang diperoleh dari seluruh pendapatan setelah dikurangi pajak penghasilan serta 

semua biaya, dan ditampilkan dalam laporan laba rugi. Jika pendapatan lebih 

besar dari beban, maka hasilnya adalah laba bersih. Namun, jika pendapatan lebih 

kecil dari beban, maka perusahaan mengalami kerugian. 

2. Perhitungan laba bersih  

Laba bersih adalah laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang menjadi 

pengeluaran perusahaan dalam periode tertentu, termasuk pajak (Pasaribu & 

Hasanuh, 2021). Bahwa laba bersih dapat di ukur dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan : 

Laba Sebelum Pajak :  Laba operasi ditambah hasil usaha dikurangi biaya diluar 

usaha; pajak penghasilan. 

Beban  Pajak       : Pajak penghasilan yang harus dibayar oleh perusahaan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulisan dalam melakukan 

Laba Bersih = Laba Sebelum Pajak – Beban Pajak 
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penelitian. Beberapa penelitian terdahulu sebagai acuan untuk mendukung 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Muhajir (2020) yang berjudul 

pengaruh Modal Kerja, Perputaran Piutang, Persediaan dan Penjualan 

terhadap Laba Bersih. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel Modal Kerja (X1) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Laba 

Bersih (Y), secara parsial Perputaran Piutang (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Laba Bersih (Y), secara parsial Persediaan (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih (Y), secara parsial 

Penjualan (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih (Y). 

Sedangkan secara simultan baik Modal Kerja, Perputaran Piutang, 

Persediaandan Penjualan berpengaruh positif dan signifikanterhadap Laba 

Bersih pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Alasan  variabel Modal Kerja 

(X1) memiliki dampak negatif namun tidak signifikan terhadap Laba Bersih 

(Y) secara parsial. Hal ini bisa terjadi karena modal kerja yang dimiliki 

perusahaan mungkin belum digunakan dengan efisien untuk menghasilkan 

keuntungan. Modal kerja yang terlalu besar bisa menunjukkan adanya uang 

yang tidak terpakai, penumpukan uang kas, atau biaya operasional yang 

terlalu tinggi tanpa diimbangi peningkatan pendapatan. Selain itu, jika aset 

lancar dikelola dengan kurang baik, bisa terjadi biaya tambahan seperti biaya 

menyimpan barang atau biaya administrasi, yang akhirnya membuat 

dampaknya terhadap laba bersih tidak terlalu besar bahkan bisa jadi 

berdampak negatif. Kemudian alasan  variabel Perputaran Piutang (X2) 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Laba Bersih (Y) 

secara parsial. Ini menunjukkan bahwa semakin cepat piutang berputar atau 

diterima, semakin cepat pula perusahaan bisa mendapatkan uang kembali 

yang bisa digunakan untuk kegiatan operasional atau investasi lainnya. 

Tingkat cicilan kredit yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola kredit penjualan dengan baik dan mengurangi risiko utang 

yang tidak bisa dibayar. Sehingga aliran uang menjadi lebih lancar, biaya 

untuk mengumpulkan uang bisa ditekan, dan laba bersih perusahaan biasanya 
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naik secara signifikan. Selanjutnya alasan variabel Persediaan (X3) 

berdampak positif dan signifikan terhadap Laba Bersih (Y) secara parsial. 

Pengelolaan persediaan yang baik memungkinkan perusahaan menjawab 

permintaan pelanggan tepat waktu dan menghindari kondisi stok habis. 

Persediaan yang cukup juga membantu menjaga proses produksi dan 

pengiriman berjalan lancar, sehingga jumlah penjualan bisa bertambah. 

Namun, persediaan yang dikelola dengan baik- tidak terlalu banyak dan tidak 

terlalu sedikit- akan mengurangi biaya menyimpan barang serta risiko barang 

rusak, sehingga membantu meningkatkan laba bersih. Lalu alasan variabel pe

njualan (X4) mempengaruhi laba bersih (Y) secara parsial ini karena 

penjualan menjadi sumber pendapatan utama perusahaan. Semakin tinggi 

jumlah penjualan, semakin besar keuntungan yang bisa didapatkan, asalkan 

biaya operasional bisa dikelola dengan baik. Peningkatan dalam penjualan 

menunjukkan bahwa produk memiliki daya saing yang baik, strategi 

pemasaran yang berjalan dengan baik, dan kemampuan perusahaan untuk 

memahami kebutuhan pasar dengan lebih baik. Maka, peningkatan penjualan 

langsung akan memberikan pengaruh besar terhadap kenaikan laba bersih. Se

mentara itu, secara simultan Modal Kerja, Perputaran Piutang, Persediaan, 

dan Penjualan memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap Laba 

Bersih pada perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 2015 - 2017. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada beberapa variabel yang tidak terlalu berpengaruh, secara 

keseluruhan keempat variabel tersebut saling melengkapi dan membantu 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Modal kerja membantu 

menjamin dana yang cukup, perputaran piutang mempercepat aliran uang, 

persediaan memastikan operasional berjalan lancar, dan penjualan menjadi 

sumber pendapatan utama. Pengelolaan yang baik dari semua variabel 

tersebut akan membuat operasi lebih efisien dan meningkatkan keuntungan se

cara keseluruhan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nevin Wijaya, et al., (2021) yang berjudul 

Pengaruh Modal Kerja,Total Hutang,Tingkat Inflasi dan Penjualan Bersih 

Terhadap Laba Bersih. Hasil penelitiannya secara parsial modal kerja tidak 
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mempunyai pengaruh pada laba bersih dalam perusahaan perdagangan eceran 

yang terdaftar di BEI, total hutang dan tingkat inflasi mempunyai pengaruh 

signifikan serta negatif pada laba bersih dalam perusahaan perdagangan 

eceran yang terdaftar di BEI dan penjualan bersih mempunyai pengaruh 

signifikan serta positif pada laba bersih dalam perusahaan perdagangan 

eceran yang terdaftar di BEI. Secara simultan modal kerja, total hutang, 

tingkat inflasi, serta penjualan bersih berpengaruh pada laba bersih dalam 

perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar di BEI. Alasan variabel modal 

kerja tidak mempunyai pengaruh pada laba bersih dalam perusahaan 

perdagangan eceran yang terdaftar di BEI secara parsial. Hal ini dapat 

disebabkan oleh karakteristik perusahaan perdagangan eceran yang memiliki 

perputaran kas relatif cepat, sehingga besar kecilnya modal kerja tidak secara 

langsung menentukan tinggi rendahnya laba bersih. Selain itu, apabila modal 

kerja tidak dikelola secara efisien - misalnya terjadi penumpukan kas atau 

persediaan - maka keberadaannya tidak memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan keuntungan perusahaan. Lalu alasan Total hutang 

mempunyai pengaruh signifikan serta negatif pada laba bersih dalam 

perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar di BEI. Pengaruh negatif ini 

terjadi karena semakin banyak hutang yang dimiliki perusahaan, maka 

semakin tinggi pula besarnya bunga yang harus dibayar dan kewajiban 

lainnya yang harus dipenuhi. Beban itu akan mengurangi uang yang diperoleh 

perusahaan, sehingga laba bersih menjadi lebih kecil. Kenaikan utang juga 

meningkatkan risiko keuangan yang bisa mengganggu kelancaran operasi 

perusahaan, terutama jika pendapatan tidak cukup untuk memenuhi 

kewajiban yang harus dibayar tepat waktu. Kemudian alasan Tingkat Inflasi 

mempengaruhi secara signifikan dan negatif pada laba bersih perusahaan 

perdagangan eceran yang terdaftar di BEI. Ini terjadi karena inflasi yang 

tinggi bisa membuat biaya operasional semakin mahal, seperti biaya membeli 

barang dagangan, mengirim barang ke tempat penjualan, serta biaya-biaya 

lainnya. Jika biaya yang naik tidak bisa seluruhnya diberikan ke konsumen 

dengan cara menaikkan harga jual, maka keuntungan yang diperoleh 

perusahaan akan berkurang. Selain itu, inflasi bisa mengurangi kemampuan 
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masyarakat untuk membeli barang, sehingga jumlah penjualan mungkin 

berkurang dan akhirnya mempengaruhi penurunan laba bersih. Selanjutnya, 

Penjualan bersih berdampak besar dan baik terhadap laba bersih perusahaan 

perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini karena 

penjualan bersih menunjukkan pendapatan sebenarnya perusahaan setelah 

dikurangi dari retur dan diskon penjualan. Semakin banyak penjualan bersih 

yang dicapai, semakin besar pula pendapatan yang didapat perusahaan, 

sehingga peluang untuk menghasilkan laba bersih yang lebih besar juga 

semakin besar, asalkan perusahaan bisa mengelola biaya dengan baik dan 

hemat. Secara simultan, faktor-faktor seperti modal kerja, total utang, tingkat 

inflasi, dan penjualan bersih mempengaruhi laba bersih perusahaan 

perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada beberapa variabel yang tidak mempengaruhi secara 

signifikan, secara keseluruhan semua variabel tersebut saling berhubungan 

dan mempengaruhi hasil keuangan perusahaan. Pengelolaan modal kerja yang 

baik, pengendalian utang, kemampuan menghadapi tekanan inflasi, serta 

peningkatan penjualan bersih secara bersamaan akan mempengaruhi tingkat 

laba bersih yang dicapai perusahaan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Renita Triana Agustin, et al., (2022) yang 

berjudul Pengaruh Modal Kerja terhadap Laba Bersih pada PT Astra Agro 

Lestari tbk periode 2016-2021. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

modal kerja sebagai variabel X berpengaruh negatif terhadap laba bersih PT 

Astra Agro Lestari dengan  signifikansi yang lebih dari 0,05 dengan total 

pengaruh yang rendah yaitu sebesar 10,2%. Pengaruh negative ini memiliki 

arti bahwa semakin meningkatnya modal kerja maka laba bersih pada PT 

Astra Agro Lestari Tbk akan semakin menurun. Kondisi itu bisa terjadi 

karena peningkatan modal kerja tidak selalu menunjukkan penggunaannya 

yang efisien. Modal kerja yang terlalu besar bisa menunjukkan adanya 

penumpukan uang kas, barang dagangan, atau piutang yang belum terbayar 

dengan baik, sehingga uang yang seharusnya digunakan untuk kegiatan yang 

lebih menghasilkan justru tidak digunakan secara efektif. Selain itu, di bidang 

perkebunan, perubahan harga komoditas dan biaya produksi yang cukup 
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tinggi bisa menyebabkan kebutuhan modal kerja tambahan, tetapi tidak secara 

langsung meningkatkan pendapatan perusahaan. Jika peningkatan modal 

kerja digunakan lebih banyak untuk menutup kenaikan biaya operasional, 

seperti biaya pupuk, upah buruh, dan pengiriman barang, maka laba bersih 

bisa jadi semakin menurun. Tingkat signifikansi yang lebih dari 0,05 

menunjukkan bahwa secara statistik pengaruh tersebut tidak signifikan, 

artinya perubahan modal kerja belum tentu selalu diikuti oleh perubahan laba 

bersih. Ini menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain selain modal kerja, 

seperti harga penjualan barang, efisiensi biaya, dan situasi pasar global, yang 

kemungkinan besar lebih berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan 

selama masa penelitian 2016 - 2021. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Ardita, et al., (2023) yang berjudul 

Pengaruh Modal Kerja dan Penjualan terhadap Laba Bersih PT Unilever 

Indonesia tbk periode 2013-2022. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 

variable Modal Kerja dan Penjualan berpengaruh terhadap Laba Bersih 

Perusahaan secara parsial, dimana ditunjukan dengan nilai thitung (5,623) dan 

thitung (7,270) > ttabel (2,364). Nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,884 hal ini menunjukkan bahwa varian dari variabel bebas mampu 

menjelaskan varian dari variabel terikat sebesar 88.4%, sedangkan sisanya 

sebesar 11.6% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Pengaruh signifikan modal kerja terhadap laba bersih bisa dijelaskan karena 

modal kerja yang dikelola dengan baik akan membantu berjalan lancurnya 

operasional perusahaan, seperti membeli bahan baku, membayar kewajiban 

dalam waktu singkat, serta mengirim produk ke pasar. Modal kerja yang 

cukup baik membantu perusahaan tetap seimbang antara kemampuan mengisi 

kebutuhan dana dan kemampuan menghasilkan laba, sehingga proses 

membuat produk dan menjualnya bisa berlangsung lancar tanpa hambatan. 

Jika modal kerja cukup dan dikelola dengan baik, perusahaan bisa 

mengurangi biaya-biaya tambahan seperti denda karena keterlambatan 

pembayaran atau biaya pinjaman jangka pendek, sehingga akhirnya 

meningkatkan laba bersih. Penjualan juga berpengaruh signifikan pada laba 

bersih karena penjualan menjadi sumber utama masuknya uang ke 
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perusahaan. Semakin tinggi jumlah penjualan yang dicapai, maka semakin 

besar pula uang yang didapatkan perusahaan, sehingga laba bersih bisa 

meningkat selama biaya operasional tetap terjangkau dan dikelola dengan 

baik. Di perusahaan seperti PT Unilever Indonesia Tbk yang memiliki banyak 

merek dan jaringan distribusi yang luas, peningkatan penjualan biasanya 

didorong oleh strategi pemasaran yang baik, inovasi dalam produk, serta 

tingkat loyalitas konsumen yang tinggi. Karena itu, peningkatan penjualan 

secara langsung memberikan dampak besar terhadap peningkatan laba 

perusahaan. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Silvan (2023) yang berjudul Pengaruh 

Modal Kerja dan enjualan terhadap Laba Bersih pada PT Mulia Industrindo 

tbk Jakarta. Hasil penelitiannya menunjukkan variabel modal kerja dan 

penjualan secara simultan berpengaruh sebesar 51,1% terhadap laba bersih ini 

berarti kedua variabel tersebut memberikan pengaruh yang cukup besar dalam 

menjelaskan perubahan laba bersih perusahaan. Pengaruh yang terjadi 

bersamaan ini menunjukkan bahwa kelancaran dalam beroperasi yang 

didukung oleh modal kerja dan peningkatan pendapatan dari hasil penjualan 

saling terkait dalam membentuk keuntungan yang diperoleh perusahaan. 

Sedangkan secara parsial uji pengaruh antara modal kerja terhadap laba 

bersih sebesar 52,3% hal Ini bisa terjadi karena modal kerja yang cukup dan 

dikelola dengan baik akan memastikan proses produksi berjalan lancar, 

pembayaran kewajiban jangka pendek bisa dipenuhi, serta menjaga 

operasional perusahaan tetap stabil. Modal kerja yang positif menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajibannya secara lancar tanpa 

kesulitan dalam mengelola keuangan yang bisa diubah menjadi uang tunai. 

Dengan mengelola utang jangka pendek secara baik, perusahaan bisa 

mengurangi biaya bunga dan menggunakan aset lancar secara lebih efisien, 

sehingga langsung memperbaiki laba bersih. Sedangkan  penjualan terhadap 

laba bersih hanya sebesar 0,5% pengaruh yang kecil bisa terjadi karena 

beberapa hal, misalnya beban pokok penjualan yang tinggi atau biaya 

operasional yang besar, sehingga mengurangi laba yang didapat. Artinya, 

meskipun penjualan meningkat, laba bersih belum tentu naik banyak jika 
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perusahaan belum bisa mengelola biaya dengan baik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa naiknya jumlah penjualan saja tidak cukup, tetapi harus 

diimbangi dengan pengelolaan biaya produksi, distribusi, dan berbagai beban 

usaha lainnya agar bisa memberi kontribusi yang benar-benar nyata terhadap 

laba bersih. Sehingga disarankan bagi manajemen perusahaan untuk lebih 

meningkatkan lagi penjualannya agar kedepannya dapat meningkatkan laba 

perusahaan yang lebih besar. Demikian juga untuk modal kerja agar tetap 

selalu positif dengan mengelola liabilitas jangka pendek untuk dapat 

mendanai operasional perusahaan yang berdampak pada peningkatan laba 

bersih sehingga meningkatkan aset lancar. Tidak lupa perusahaan harus tetap 

meningkatkan efisiensi pada beban usaha.  

Dari penjelasan diatas perbedaan utama dari penelitian ini dibandingkan 

penelitian sebelumnya adalah pada masa penelitian yang menggunakan data 

terbaru, serta fokus pada PT PLN (Persero) sebagai badan usaha milik negara 

(BUMN) dengan menggunakan laporan keuangan tahun 2015 hingga 2024. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran berisi tentang pemikiran peneliti tentang variabel atau 

masalah penelitian yang ingin di selesaikan. Variabel Independen (bebas) 

merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen (terikat) dalam 

penelitian ini variabel independen adalah modal kerja sedangkan variabel 

dependen laba bersih, yang dapat dilihat pada bagan berikut : 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan Gambar 2.1 Kerangka pemikiran diatas menujukkan bahwa 

variabel modal kerja (X) berperan sebagai faktor yang mempengaruhi, sedangkan 

laba bersih (Y) merupakan faktor yang dipengaruhi. Di bagian kiri terdapat 

modal kerja yang terdiri dari aset lancar dan kewajiban jangka pendek. Panah 

 
Modal Kerja 

(X) 

Laba Bersih 

(Y) 



28  

  Universitas Prabumulih 

yang mengarah ke kanan menunjukkan hubungan pengaruh dari modal kerja 

terhadap laba bersih.  

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang akan di uji 

kebenarannya oleh penulis melalui penelitian ini yaitu 

H0 : diduga bahwa modal kerja tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada PT 

PLN (Persero) 

H1  : diduga bahwa modal kerja berpengaruh terhadap laba bersih pada PT PLN 

(Persero) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data pada perusahaan jasa yakni PT 

PLN (Persero) melalui website resmi perusahaan www.pln.co.id. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 sampai April 2026. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Menurut Huda et al., (2025) jenis penelitian dibagi menjadi beberapa jenis 

berdasarkan tujuannya, cara pendekatannya, dan metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan serta menganalisis data. Tujuannya adalah membantu peneliti 

memilih desain penelitian yang sesuai dan menghasilkan temuan yang benar dan 

dapat dipercaya. Dalam suatu penelitian seorang peneliti harus menggunakan jenis 

penelitian. Jenis penelitian terbagi menjadi 2 jenis yaitu penelitian kuantitatif dan 

kualitatif. 

1. Penelitian Kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan 

pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji hipotesis, menemukan 

pola baru, atau membuat jawaban atas pertanyaan penelitian. Untuk 

memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat diukur dan objektif, metode ini 

diterapkan secara sistematis dan terencana dengan menggunakan metode 

analisis statistik. 

2. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berfokus pada pemahaman 

mendalam tentang peristiwa sosial, perilaku manusia, atau pengalaman 

subjektif melalui analisis data non-statistik seperti teks, percakapan, gambar, 

atau observasi. Metode ini lebih berfokus pada mengeksplorasi makna, 

perspektif, konteks, dan kerumitan suatu masalah. 

Berdasarkan uraian di atas jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini 

http://www.pln.co.id/
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digunakan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang ada, yaitu 

modal kerja terhadap laba bersih. 

 

3.3 Data 

Menurut Nasution, (2023) data dalam penelitian adalah informasi yang 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian dan membantu 

dalam proses analisis. Berikut pembagian jenis data : 

1. Jenis Data 

Jenis data terbagi menjadi 2 yaitu data kuantitatif dan kualitatif: 

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah jenis data yang berupa angka, baik yang diperoleh 

langsung dari lapangan maupun yang diubah dari data kualitatif menjadi 

bentuk angka. 

b. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang muncul atau disampaikan dalam bentuk 

kata, kalimat, pernyataan narasi, serta gambar. 

Berdasarkan data diatas, maka jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kuantitatif yang di peroleh dari laporan keuangan PT PLN 

(Persero). 

2. Sumber Data 

Menurut Soesana et al., (2023) Sumber pada dasarnya adalah tempat atau 

asal munculnya informasi, penjelasan, atau bahan yang digunakan untuk tujuan 

tertentu. Sumber data adalah subjek dari mana asal data itu di peroleh. 

Berdasarkan sumber datanya dibagi menjadi 2 yaitu: 

a. Data primer adalah jenis data utama yang digunakan dalam penelitian, yang 

dikumpulkan langsung oleh peneliti di lapangan. Secara umum, data primer 

dianggap lebih akurat karena peneliti melihat langsung kondisi di lokasi 

penelitian, sehingga kemungkinan terjadinya manipulasi data lebih kecil. 

b. Data sekunder adalah sumber informasi yang tidak langsung memberikan 

data kepada peneliti, seperti melalui orang lain atau melalui dokumen tertulis. 

Data ini didapatkan dari sumber yang sudah ada sebelumnya. Peneliti bisa 

menggunakan berbagai jenis sumber untuk mendapatkan data sekunder, 
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seperti artikel dari jurnal ilmiah, situs web yang dikelola pemerintah, buku, 

catatan internal perusahaan atau organisasi, serta sumber-sumber lainnya. 

Berdasarkan data diatas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yaitu laporan keuangan PT PLN (Persero). 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, (2023) teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

dilakukan penulis untuk menangkap atau menjaring informasi kuantitatif dari 

dokumen serta kajian studi pustaka. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Dokumentasi 

Studi dokumen adalah cara mengumpulkan data dengan menggunakan 

banyak fakta dan informasi yang sudah disimpan dalam berbagai jenis 

dokumen. Jenis data ini biasanya berupa surat, catatan harian, foto-foto, hasil 

rapat, hadiah, jurnal kegiatan, dan masih banyak lagi. Bahan-bahan 

dokumenter tersebut bisa berupa otobiografi, surat pribadi, buku atau catatan 

harian, memo, kliping, dokumen dari pemerintah atau perusahaan, data yang 

tersimpan di server atau flashdisk, data di website, serta jenis lainnya. 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah cara mengumpulkan data dengan melihat berbagai 

sumber tulisan seperti buku, jurnal, majalah, hasil penelitian seperti tesis dan 

disertasi, serta sumber lain yang berkaitan. Sumber tersebut juga mencakup 

internet dan koran. Tujuan dari teknik ini adalah untuk mendapatkan 

informasi yang cukup banyak agar bisa memperkuat dasar teori dalam sebuah 

penelitian.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data antara lain teknik 

dokumentasi dengan mendokumentasikan beberapa bagian yang terdapat pada 

laporan keuangan PT PLN (Persero), serta studi pustaka buku,jurnal atau artikel 

lainnya yang relevan dengan penelitian. 
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3.5 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah yang digeneralisasi, terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki sifat dan karakteristik tertentu, yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dikaji, dan kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2024). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh laporan 

keuangan PT PLN (Persero).  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari kelompok yang memiliki jumlah dan ciri-ciri yang 

sama seperti populasi tersebut (Sugiyono, 2024). Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT PLN (Persero) periode 

tahun 2015-2024. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah cara mengambil sampel. Untuk memilih sampel yang 

digunakan dalam penelitian, ada beberapa metode sampling yang bisa 

digunakan. Teknik sampling bisa dibagi menjadi dua jenis, yaitu Probability 

Sampling dan Nonprobability Sampling (Sugiyono, 2024). Probability 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. Teknik ini meliputi, simple random sampling, proportionate, 

stratified random sampling, disproportionate stratified random sampling, 

sampling area (cluster) sampling (sampling menurut daerah). Sedangkan 

Nonprobability  Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling 

sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball (Sugiyono, 2024). 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonprobability Sampling dengan cara pengambilan data Purposive Sampling. 

Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2024). Karena pada penelitian ini, sampel yang dipilih oleh 

peneliti merupakan data terbaru. 
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3.6 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono, (2020) variabel penelitian adalah komponen yang sudah 

ditentukan oleh peneliti untuk diteliti agar bisa mendapatkan jawaban yang sudah 

disusun, yaitu kesimpulan dari penelitian tersebut. Variabel merupakan bagian 

penting dalam penelitian, sehingga penelitian tidak bisa berjalan tanpa ada 

variabel yang diteliti. Karena variabel adalah objek utama dalam penelitian, maka 

untuk menentukan variabel harus didukung oleh teori yang jelas dan dijelaskan 

melalui hipotesis penelitian. Berikut merupakan definisi dari masing-masing 

variabel penelitian: 

a. Variabel bebas (independent variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain, variabel 

bebas menyebabkan perubahan pada variabel lain. Variabel bebas yang di 

gunakan dalam penelitian ini adalah modal kerja (X). 

b. Variabel terikat (dependent variabel) 

Variabel terikat adalah variabel yang tergantung pada variabel bebas, variabel 

terikat mengalami perubahan karena pengaruh dari variabel bebas. Variabel 

terikat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih (Y). 

 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Machali, (2021) definisi operasional variabel bertujuan untuk 

menjelaskan arti dari variabel yang sedang diteliti dari sudut pandang peneliti, 

berdasarkan pemahaman terhadap teori-teori yang sudah dipelajari. Definisi 

operasional ini merupakan bagian yang penting karena menjelaskan cara 

mengukur variabel yang sedang diteliti. Untuk keperluan pengujian variabel perlu 

dijabarkan kedalam indikator yang bersangkutan. Adapun indikator sebagai 

berikut : 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Variabel X 

(Modal Kerja) 
       Modal kerja 

merupakan net 

working capital 

atau kelebihan 

aktiva lancar atas 

hutang lancar 

(Suhatmi, 2024). 

Modal Kerja = Aset 

Lancar - Liabilitas 

Jangka Pendek 

Ordinal 

(  Variabel Y (laba 

bersih) 

L  Laba bersih adalah 

kelebihan 

penjualan bersih 

terhadap harga 

pokok penjualan 

dipotong beban 

operasi dan pajak 

penghasilan (Hen

drayanti, et al, 

2022) 

 

Laba Bersih = Laba 

Sebelum Pajak – Beban 

Pajak 

Ordinal 

 

3.8 Metode Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Vikaliana et al., (2022) uji asumsi klasik adalah salah satu tahap 

dalam pengujian yang harus dipenuhi sebagai syarat statistik. Uji ini wajib 

dilakukan pada analisis regresi linier berganda, bukan pada regresi linier 

sederhana. Uji asumsi merupakan syarat penting sebelum melakukan pengujian 

hipotesis dalam penelitian kuantitatif. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi 

perbedaan hasil antara uji hipotesis dan uji asumsi, sehingga menghindari 

munculnya reaksi yang tidak konsisten. 

a. Uji Normalitas 

Menurut Vikaliana et al., (2022) uji normalitas digunakan untuk 

mengecek apakah nilai residu dalam model regresi mengikuti pola distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki 

residu yang terdistribusi secara normal. Uji normalitas hanya dilakukan 

terhadap nilai-nilai residu, bukan untuk setiap variabel. Ada beberapa metode 

uji normalitas seperti P-Plot, histogram, uji Chi square, uji kurtosis, uji 

skewness, dan uji Kolmogorov-Smirnov. Pada penelitian ini uji normalitas 
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menggunakan P-Plot grafik, dimana data di artikan berdistribusi normal jika 

berada di sekitar garis diagonal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Sujarweni, (2024) heteroskedastisitas adalah pengujian untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan varians dari sisa (residual) antar 

periode pengamatan. Untuk memprediksi adanya heteroskedastisitas dalam 

suatu model, kita bisa melihat pola Scatterplot. Jika tidak ada 

heteroskedastisitas, titik-titik data akan menyebar di atas dan di bawah angka 

0, atau di sekitarnya, titik-titik data tidak hanya berkumpul di satu sisi saja, 

dan penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola seperti gelombang yang 

makin lebar lalu makin sempit kemudian lebar lagi. Penyebaran titik-titik data 

juga tidak boleh memiliki pola tertentu. Setelah memenuhi uji normalitas dan 

uji asumsi klasik, data dapat dianalisis dengan menggunakan uji regresi linier 

sederhana.  

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Sujarweni, (2024) menguji autokorelasi dalam suatu model 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu 

pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Untuk data time series 

autokorelasi sering terjadi. Tapi untuk data yang sampelnya crosssection 

jarang terjadi karena variabel pengganggu satu berbeda dengan yang lain. 

Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin Watson dengan 

kriteria jika : 

1) Angka D-W di bawah –2 berarti ada autokorelasi positif 

2) Angka D-W di antara –2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi 

3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

2. Analisis Regresi Sederhana 

Menurut Vikaliana, et al., (2022) model analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis regresi sederhana pengolahan data 

menggunakan software SPPS versi 26 model analisis ini menggunakan rumus 

sebagai berikut : 
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Keterangan : 

Laba = Laba Bersih 

α = konstanta 

β = koefisien regresi 

Mk = Modal Kerja 

e = Error 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial ( t) 

Menurut Sujarweni, (2024) uji parsial atau uji t adalah cara untuk 

mengetahui apakah variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel 

terikat secara sebagian dengan tingkat signifikansi 5%. 

H0 : tidak ada hubungan antara variabel x terhadap variabel 

Ha : ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y 

kriteria : 

Jika t hitung < t tabel, maka H0 di terima 

Jika t hitung > t tabel maka H0 di tolak 

Atau 

jika P<0,05, maka H0 di tolak 

jika p>0,05, maka H0 di terima 

b. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Vikaliana et al., (2022) koefisien determinasi, yang sering 

disingkat dengan 𝑅², pada dasarnya mengukur seberapa baik kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen. Jadi, koefisien 

determinasi sebenarnya menunjukkan persentase pengaruh semua variabel 

independen dalam model regresi terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi berupa persentase, yang menunjukkan seberapa besar variasi nilai 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh model regresi. Jika nilai 

Y = α + βX + e 

Laba = α + β mk + e 
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koefisien determinasi dalam model regresi semakin kecil (mendekati nol), 

berarti pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen 

semakin kecil. Dengan kata lain, semakin besar nilai 𝑅² mendekati 100%, 

berarti semua variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen, atau semakin besar 

pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut 

rumus koefisien determinasi. 

  

       Keterangan : 

       KP  = nilai koefisien determinasi 

       r
2
  = nilai koefisien korelasi 

 

 

 
 

 

KP =  r
2 
 X 100% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah PT PLN (Persero) 

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero), yang dikenal juga sebagai PLN, 

didirikan pada 27 Oktober 1945 dengan nama Jawatan Listrik dan Gas.Perusahaan 

ini beroperasi di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga, dan pada saat 

itu memiliki kapasitas pembangkit listrik sebesar 157,5 MW. Sebelumnya, 

Jawatan Listrik dan Gas itu terdiri dari beberapa perusahaan asal Belanda yang 

mengelola pabrik gula dan perkebunan teh di wilayah Nusantara. Seiring 

meningkatnya kebutuhan listrik sebagai tenaga penggerak dalam proses produksi 

di akhir abad ke-19, N.V. Perusahaan dagang yang berpusat di Amsterdam 

kemudian mendirikan sebuah perusahaan listrik di Batavia dengan nama 

Nederlandche Indische Electriciteit Maatschappij (NIEM). 

Setelah berjalan sebagai Jawatan Listrik dan Gas, PLN diubah menjadi 

Badan Pemimpin Umum Perusahaan Listrik Negara (BPU-PLN) pada 1 Januari 

1961. Sebagai BPU-PLN, Perseroan awalnya bergerak di bidang usaha 

penyediaan listrik, gas, dan kokas, namun pada 1 Januari 1965, perusahaan 

tersebut akhirnya dibagi menjadi dua perusahaan negara, yaitu Perusahaan Listrik 

Negara (PLN) dan Perusahaan Gas Negara (PGN). Selanjutnya, berdasarkan 

adanya Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1970 yang kemudian diikuti oleh 

Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 1972, status PLN berubah menjadi 

Perusahaan Umum (Perum) Listrik Negara dan menjalankan peran sebagai 

Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK). 

Pada tahun 2009, berdasarkan Undang-Undang No. 30 Tahun 2009, PLN 

tidak lagi berstatus sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK), 

melainkan sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bertugas 

menyediakan tenaga listrik untuk kepentingan umum. Hingga kini, PLN menjadi 

salah satu pengelola aset kelistrikan terbesar di Indonesia dengan kapasitas 

pembangkit 75.936,46 MW, jaringan transmisi sepanjang 72.656 kilometer, dan 

kapasitas gardu induk 169.247 MVA. 
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Perseroan melakukan perubahan struktur perusahaan dengan membentuk 

Holding-Subholding PLN yang mulai berlaku pada 1 Januari 2023, sebagai salah 

satu bentuk komitmen untuk mempercepat proses transisi energi di Indonesia. 

Selain itu, pembentukan Holding-Subholding PLN juga bertujuan untuk 

meningkatkan penggunaan aset, kemampuan inti, serta keterampilan teknis yang 

dimiliki, sekaligus memanfaatkan peluang tumbuh bisnis agar lebih cepat 

beradaptasi dan lebih efektif dalam menghadapi perubahan zaman. 

Melalui restrukturisasi ini, PLN sekarang beroperasi sebagai holding yang 

mengelola 4 (empat) subholding, yaitu dua subholding yang fokus pada 

pembangkitan listrik (PLN Nusantara Power dan PLN Indonesia Power), satu 

subholding yang bertugas dalam penyediaan dan logistik energi primer (PLN 

Energi Primer Indonesia), serta satu subholding yang menangani usaha di luar 

pembangkitan, transmisi, dan distribusi listrik atau disebut sebagai “Beyond kWh” 

(PLN Icon Plus).Selain itu, PLN tetap memiliki langsung beberapa perusahaan 

anak lainnya. Sejarah singkat PT PLN (Persero) terpercaya berbercaya situs resmi 

PT PLN., yaitu www.pln.co.id. 

 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Menjadi Perusahaan Global Top 500 dan #1  Pilihan Pelanggan untuk 

Solusi Energi. 

1) Perusahaan Global Top 500  

Perusahaan memiliki bisnis utama berupa penyediaan tenaga listrik 

dengan pengelolaan rantai nilai ketenagalistrikan mulai dari energi 

primer, pembangkitan, transmisi, distribusi, dan penjualan untuk 

mendukung sustainabilitas industri ketenagalistrikan di Indonesia, serta 

tetap mengembangkan bisnis inovatif, sehingga menjadikan posisi 

Perusahaan sebagai salah satu Perusahaan Global Top 500.  

2) Terpercaya #1 Pilihan Pelanggan  

Perusahaan merupakan pilihan utama pelanggan karena kualitas dan 

pelayanan yang diberikan sehingga konsumen menjadi loyal. 

 

http://www.pln.co.id/
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3) Solusi Energi  

Perusahaan dapat memberikan nilai kepada pelanggan berupa solusi total 

terhadap setiap permasalahan terkait energi sehingga perusahaan harus 

mampu mengantisipasi berbagai peluang dan tantangan usaha, serta 

konsisten dalam pengembangan standar kerja. 

b. Misi 

1) Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi 

pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham. 

2) Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat.  

3) Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi. 

4) Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
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3. Struktur Organisasi 
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Sumber : Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2024 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT PLN (Persero)
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4.2 Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Variabel Penelitian 

a. Modal Kerja 

Modal kerja adalah investasi perusahaan berupa uang tunai, saham, 

piutang, dan persediaan, dikurangi kewajiban yang harus dibayar dalam 

waktu singkat. Modal kerja dapat di ukur dengan aset lancar dikurangi 

liabilitas jangka pendek. 

 

 

Tabel 4.1 Modal Kerja 

Tahun Modal Kerja 

2015 Rp-37.659.638 

2016 Rp-20.656.023 

2017 Rp-45.277.407 

2018 Rp-44.480.703 

2019 Rp-7.931.480 

2020 Rp-52.505.921 

2021 Rp-60.627.105 

2022 Rp-25.680.069 

2023 Rp-11.811.947 

2024 Rp-4.605.694 

 Sumber : Data diolah 

 

Berdasarkan data di atas, modal kerja PT PLN (Persero) selama 

periode 2015–2024 menunjukkan kondisi negatif secara konsisten, 

dengan nilai modal kerja berkisar antara Rp -4.605.694 hingga Rp -

60.627.105 dan rata-rata sebesar Rp -31.123.599. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kewajiban jangka pendek perusahaan lebih besar 

dibandingkan aset lancarnya, sehingga menunjukkan adanya defisit 

modal kerja. Modal kerja yang negatif bisa terjadi karena kewajiban 

jangka pendek yang besar kepada pemasok energi, utang usaha, dan 

biaya pendanaan operasional serta investasi infrastruktur listrik yang 

Modal Kerja = Aset Lancar – Liabilitas Jangka Pendek 
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tinggi, sehingga perusahaan masih bisa menjalankan kegiatan harian 

meskipun aset lancar tidak cukup untuk membayar semua kewajiban 

jangka pendek. 

b. Laba Bersih 

Laba bersih adalah laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang 

menjadi pengeluaran perusahaan dalam periode tertentu, termasuk pajak. 

Laba bersih juga dapat di ukur dengan laba sebelum pajak dikurangi 

beban pajak. 

 

 

Tabel 4.2 Laba Bersih 

Tahun Laba Bersih 

2015 Rp15.585.238 

2016 Rp10.548.638 

2017 Rp4.428.117 

2018 Rp11.575.765 

2019 Rp4.322.130 

2020 Rp5.993.428 

2021 Rp13.174.877 

2022 Rp14.414.720 

2023 Rp22.071.458 

2024 Rp17.763.024 

                                 Sumber : Data diolah 

 

Berdasarkan data di atas, laba bersih PT PLN (Persero) selama 

periode 2015–2024 menunjukkan kinerja yang berfluktuasi namun 

cenderung meningkat dalam beberapa tahun terakhir, dengan nilai laba 

bersih berkisar antara Rp4.322.130 hingga Rp22.071.458 dan rata-rata 

sebesar Rp11.987.740. Laba mengalami penurunan pada tahun 2016–

2017 serta 2019, yang mungkin disebabkan oleh kenaikan beban 

operasional dan biaya pendanaan. Namun, terjadi peningkatan besar 

mulai tahun 2021 hingga mencapai titik tertingginya pada tahun 2023. 

Laba Bersih = Laba Sebelum Pajak – Beban Pajak 
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Kondisi ini mencerminkan peningkatan operasional perusahaan, efisiensi 

biaya, serta dukungan kebijakan pemerintah dalam menjaga stabilitas 

keuangan perusahaan. Secara keseluruhan, rata-rata laba bersih yang 

positif menunjukkan bahwa PT PLN (Persero) masih mampu 

memperoleh keuntungan dan mempertahankan kelangsungan usahanya 

meskipun menghadapi berbagai tantangan operasional dan keuangan. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak. 

Untuk membuat model regresi yang baik, diperlukan analisis grafik dan 

uji statistik dengan syarat sebagai berikut: 

1) Jika data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi syarat normalitas. 

2) Jika data tersebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi syarat normalitas. 

 
Sumber : Data diolah  

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas P-Plot 
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Berdasarkan gambar 4.2 hasil uji normalitas P-Plot diatas 

menunjukkan bahwa residual tersebar di sekitar garis diagonal. 

Walaupun ada beberapa titik yang agak menyimpang, penyimpangan ini 

masih tergolong wajar dan tidak menunjukkan pola yang spesifik. Ini 

mengindikasi bahwa residual dalam model regresi mengikuti distribusi 

normal. Dengan terpenuhinya syarat uji normalitas ini, model regresi 

yang diterapkan dalam penelitian ini dianggap valid untuk analisis 

selanjutnya. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengecek apakah dalam 

model regresi terdapat perbedaan variance residual antar satu 

pengamatan dengan pengamatan lainnya. Dalam penelitian ini, uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan metode Scatterplot, dan hasilnya 

adalah sebagai berikut: 

 
 

Sumber : Data diolah  

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
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Berdasarkan gambar 4.3 hasil uji heteroskedastisitas scatterplot 

diatas menunjukkan melalui scatterplot antara Regression Standardized 

Predicted Value dan Regression Studentized Deleted Residual, terlihat 

bahwa titik-titik data menyebar secara acak di atas dan di bawah garis nol 

pada sumbu residual. Sebaran titik tidak membentuk pola tertentu, seperti 

pola mengerucut, melebar, bergelombang, maupun membentuk garis 

yang sistematis. Kondisi ini menunjukkan bahwa varians residual relatif 

konstan pada seluruh rentang nilai prediksi, sehingga tidak terdapat 

indikasi adanya heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu 

dengan variabel sebelumnya. Untuk data time series autokorelasi sering 

terjadi. Tapi untuk data yang sampelnya crosssection jarang terjadi 

karena variabel pengganggu satu berbeda dengan yang lain. Mendeteksi 

autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin Watson dengan kriteria 

jika : 

1) Angka D-W di bawah –2 berarti ada autokorelasi positif 

2) Angka D-W di antara –2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi 

3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Durbin-Watson 

1 1.454 

   a. Predictors: (Constant), modal kerja 

   b. Dependent Variable: laba bersih 

                Sumber : Data diolah  

 

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil uji autokorelasi dengan menggunakan 

uji Durbin–Watson, diperoleh nilai Durbin–Watson (DW) sebesar 1,454. 

Dengan jumlah sampel n = 10 dan jumlah variabel independen k = 2, 

diperoleh nilai batas bawah (dl) sebesar 0,6972 dan batas atas (du) 

sebesar 1,6413. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai DW berada di 
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antara (0,6972 < 1,454 < 1,6413), sehingga berada dalam daerah yang 

tidak menunjukkan adanya autokorelasi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model regresi yang 

menguji pengaruh modal kerja terhadap laba bersih. Tidak adanya 

autokorelasi menunjukkan bahwa residual antar periode tidak saling 

berkorelasi, sehingga asumsi klasik mengenai independensi residual telah 

terpenuhi. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan dapat 

dikatakan layak untuk analisis lebih lanjut, karena estimasi koefisien 

regresi yang dihasilkan bersifat tidak bias dan konsisten, serta hasil 

pengujian statistik yang diperoleh dapat dipercaya, meskipun 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi laba bersih masih 

tergolong rendah. 

 

3. Analisis Regresi Sederhana 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Regresi Sederhana 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant)  

15.101 

3.593 
 

4.203 .003 

modal kerja .100 .099 .337 1.011 .342 

a. Dependent Variable: laba bersih 

   Sumber : Data diolah  

 

Dari tabel 4.2 diatas dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai 

berikut: 

 

      

     Persamaan diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Konstanta sebesar 15.101 artinya apabila modal kerja sama dengan nol (0) 

maka laba bersih PT PLN (Persero) nilainya sebesar 15.101. 

2) Koefisien regresi X=0,100 artinya apabila modal kerja meningkat sebesar 

1 satuan maka laba bersih PT PLN (Persero) bertambah sebesar 0,100. 

Laba= 15.101 +0,100 mk + e 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji parsial atau uji t adalah cara untuk mengetahui apakah variabel bebas 

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat secara sebagian dengan tingkat 

signifikansi 5%. 

H0 : tidak ada hubungan antara variabel x terhadap variabel 

Ha : ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y 

kriteria : 

Jika t hitung < t tabel, maka H0 di terima 

Jika t hitung > t tabel maka H0 di tolak 

Atau 

jika P<0,05, maka H0 di tolak 

jika p>0,05, maka H0 di terima 

Tabel 4.5 Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.101 3.593  4.203 .003 

modal kerja .100 .099 .337 1.011 .342 

a. Dependent Variable: laba bersih 

  Sumber : Data diolah  

 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji t diatas, variabel modal kerja memiliki nilai t 

hitung sebesar 1,011 < dari t tabel sebesar 1,81246 dengan nilai signifikansi 

0,342, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

secara parsial modal kerja tidak berpengaruh tidak dan signifikan terhadap laba 

bersih. Meskipun koefisien regresi modal kerja bernilai positif yaitu 0,100, yang 

artinya peningkatan modal kerja cenderung disertai dengan peningkatan laba 

bersih, pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa perubahan modal kerja belum mampu menjelaskan perubahan 

laba bersih secara signifikan, sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan 

adanya pengaruh modal kerja terhadap laba bersih ditolak. 
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b. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi, yang sering disingkat dengan 𝑅², pada dasarnya 

mengukur seberapa baik kemampuan model dalam menjelaskan variasi dari 

variabel dependen. Jadi, koefisien determinasi sebenarnya menunjukkan 

persentase pengaruh semua variabel independen dalam model regresi terhadap 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berupa persentase, yang 

menunjukkan seberapa besar variasi nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan 

oleh model regresi. Jika nilai koefisien determinasi dalam model regresi semakin 

kecil (mendekati nol), berarti pengaruh semua variabel independen terhadap 

variabel dependen semakin kecil. Dengan kata lain, semakin besar nilai 𝑅² 

mendekati 100%, berarti semua variabel independen memberikan hampir seluruh 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen, atau semakin 

besar pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.6 Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .337a .113 .002 5.85562 

a. Predictors: (Constant), modal kerja 

      Sumber : Data diolah 

  

Dari tabel 4.3 diatas di peroleh hasil koefisien determinasi sebagai berikut : 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji koefisien determinasi diatas menujukkan 

bahwa variabel modal kerja hanya mampu menjelaskan sebesar 11,3% perubahan 

laba bersih. Sementara itu, sisanya sebesar  88,7% merupakan hasil dari 

pengurangan dari 100% terhadap nilai koefisien determinasi (100% - 11,3%) yang 

menunjukkan bahwa perubahan laba bersih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini, seperti tingkat penjualan, 

biaya operasional, efisiensi produksi, struktur biaya, dan berbagai faktor 

manajerial lainnya. Nilai R sebesar 0,337 menunjukkan hubungan antara modal 

kerja dan laba bersih tergolong lemah. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 

KP =  0,113 X 100% = 11,3% 
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0,002 menunjukkan kemampuan model dalam menjelaskan laba bersih menjadi 

sangat rendah setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dan jumlah sampel 

yang digunakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modal kerja 

memiliki kontribusi rendah dalam menjelaskan variasi laba bersih, sehingga 

diperlukan penambahan variabel lain agar model regresi menjadi lebih kuat dan 

lebih mewakili. 

 

4.3 Pembahasan 

Dari hasil uji hipotesis penelitian dari data yang telah disajikan diatas, maka 

dilakukan pembahasan hasil penelitian. Hasil penelitian tersebut diantaranya 

sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil uji t membuktikan bahwa modal kerja (X) tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap laba bersih (Y). Terlihat dari modal 

kerja (X) memiliki nilai t hitung sebesar 1,011 < dari t tabel sebesar 1,81246 

dengan nilai signifikansi 0,342, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa secara parsial modal kerja tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap laba bersih. Meskipun koefisien regresi modal kerja bernilai 

positif yaitu 0,100, yang artinya peningkatan modal kerja cenderung disertai 

dengan peningkatan laba bersih, pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara 

statistik. Berdasarkan output model summary didapatkan uji koefisien determinasi 

yang menujukkan bahwa variabel modal kerja hanya mampu menjelaskan sebesar 

11,3% perubahan laba bersih.  

Penelitian ini memberikan informasi bahwa modal kerja tidak berpengaruh 

tidak signifikan terhadap laba bersih karena besarnya modal kerja tidak diikuti 

dengan pengelolaan yang efektif dan efisien, sehingga tidak mampu 

meningkatkan kualitas pelayanan dan optimalisasi operasional perusahaan secara 

signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Ahmad Muhajir (2020) yang menjelaskan bahwa modal kerja tidak 

berpengaruh terhadap laba bersih karena efektivitas penggunaan modal kerja lebih 

penting dibandingkan besarnya modal kerja itu sendiri. Penelitian tersebut 

menekankan bahwa tanpa pengelolaan yang optimal, modal kerja tidak mampu 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan laba perusahaan. Selain itu 
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penelitian ini sejalan dengan penelitian Indah Saputri (2024)  menyatakan bahwa 

modal kerja tidak berpengaruh terhadap laba bersih karena dominannya faktor lain 

seperti efisiensi biaya operasional dan kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan penjualan, yang memiliki peran lebih besar dalam menentukan laba 

bersih dibandingkan modal kerja. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa modal kerja (X) tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap laba bersih (Y). Terlihat dari modal kerja (X) memiliki nilai t hitung 

sebesar 1,011 < dari t tabel sebesar 1,81246 dengan nilai signifikansi 0,342, yang 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan output model summary 

didapatkan uji koefisien determinasi yang menujukkan bahwa variabel modal 

kerja hanya mampu menjelaskan sebesar 11,3% perubahan laba bersih. Hal ini 

karena besarnya modal kerja tidak diikuti dengan pengelolaan yang efektif dan 

efisien, sehingga tidak mampu meningkatkan kualitas pelayanan dan optimalisasi 

operasional perusahaan secara signifikan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat 

diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan bisa digunakan oleh manajemen PT PLN (Persero) 

sebagai bahan untuk mengevaluasi pengelolaan modal kerja secara lebih baik. 

Dengan memahami lebih dalam pengaruh modal kerja terhadap laba bersih, 

sehingga dapat meningkatkan keuntungan, efisiensi dalam beroperasi, serta 

menjaga stabilitas ketersediaan dana perusahaan secara berkelanjutan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bahan bacaan tentang 

hubungan antara modal kerja dan kemampuan perusahaan menghasilkan laba, 

serta bisa dipakai sebagai acuan dalam memahami bagaimana pengelolaan 

modal kerja secara efisien dapat mempengaruhi hasil keuangan perusahaan. 

Dengan demikian, Penelitian ini bisa membuka wawasan akademis dalam 

mempelajari berbagai faktor keuangan yang mempengaruhi pencapaian laba 

bersih sebuah usaha. 

3. Penelitian ini diharapakan dapat digunakan menjadi acuan atau referensi 

untuk peneliti selanjutnya dibidang yang sama untuk melanjutkan studi 
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mengenai pengaruh modal kerja terhadap laba bersih. Peneliti bisa 

memperluas variabel yang digunakan, memperpanjang jangka waktu 

pengamatan, atau memilih objek penelitian yang berbeda. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga bisa digunakan sebagai dasar untuk membuat model 

analisis yang lebih lengkap dalam mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan, terutama dibidang sektor jasa atau perusahaan milik pemerintah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran1 Hasil Uji SPSS 

1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Data diolah 

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah 

3. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1.454 

Sumber : Data diolah 
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4. Hasil Uji Regresi Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.101 3.593  4.203 .003 

modal kerja .100 .099 .337 1.011 .342 

a. Dependent Variable: laba bersih 

  Sumber :Data diolah 

5. Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.101 3.593  4.203 .003 

modal kerja .100 .099 .337 1.011 .342 

a. Dependent Variable: laba bersih 

  Sumber : Data diolah 

6. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1  .337a .113 .002 5.85562 

a. Predictors: (Constant), modal kerja 

    Sumber : Data diolah 
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Lampiran 2 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2015 
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Lampiran 3 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2016 
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Lampiran 4 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2017 
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Lampiran 4 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2018 
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Lampiran 5 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2019 
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Lampiran 6 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2020 
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Lampiran 7 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2021 
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Lampiran 8 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2022 
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Lampiran 9 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2023 
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